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Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang
xiv + 57 Halaman + 9 Tabel + 2 Gambar + 16 Lampiran

Beberapa penelitian kepercayaan diri pada mahasiswa menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa memiliki kepercayaan diri rendah. Perawat memiliki empat peranan umum (pemberi asuhan, pemimpin komunitas, edukator, pembela dan penemu) dimana butuh kepercayaan diri. Sebagai mahasiswa keperawatan yang kedepannya akan menjadi seorang perawat sudah seharusnya memiliki kepercayaan diri yang baik sejak menempuh pendidikan akademik. Namun, tidak ada penelitian mengenai kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan di Indonesia khususnya Semarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kepercayaan diri akademik pada Mahasiswa Keperawatan di Semarang. Penelitian ini dilakukan di salah satu perguruan tinggi yang ada di Semarang selama bulan Juli-Agustus 2019 menggunakan metode penelitian deskriptif survey menggunakan kuesioner academic behavioural confidence scale. Sampel penelitian berjumlah 191 responden dengan metode proportional stratified random sampling. Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan adalah tinggi dengan rata-rata 3,73 diatas nilai median 3,71. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan adalah tinggi dikarenakan nilai mean berada diatas nilai median. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawata adalah tinggi. Penelitian ini menyarankan untuk penelitian lainnya supaya lebih menggali faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri akademik.
















The Description of Academic Self-Confidence Level of Nursing Students in Semarang 
xv + 57 pages + 9 Tabels+ 2 Pictures + 16 Attachment

Some researches of self confidence show that some students had low self confidence. Nurse has four general functions (care provider, manager and community leader, educator, advocate and researcher) which need self confidence. As a student nurse, it should have had good self confidence since taking academic education. However, there are no studies regarding the knowledge of academic self confidence among nursing student in Indonesia especially in Semarang. The purpose of the study was to identify the academic confidence in nursing student in Semarang. This research was conducted in one of university in Semarang during July – August 2019 using simple descriptive survey method by using questionnaires of academic self-confidence. Sample selection method used in this research was proportionate stratified random sampling with a total sample of 191 respondents. The result findings showed that academic self confidence in nursing student is high with the mean score is 3,73 which is more than median score 3,71. It can be concluded that the average of self confidence in nursing students Diponegoro University had high self-confidence in their academic activities. This research suggested for further research to identify some factors that influence self-confidence in academic activities.











Percaya diri merupakan kata yang berasal dari bahasa inggris yaitu self confidence dimana mempunyai arti percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri1. Percaya diri adalah salah satu bentuk keyakinan yang kuat pada jiwa, kesepahaman dengan jiwa dan kemampuan menguasai jiwa pada diri seseorang2. Kepercayaan diri merupakan sikap yang bersifat positif pada individu dimana dirinya mampu untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun lingkungan atau situasi yang sedang dihadapinya3. 
Banyak ahli mengemukakan pendapatnya mengenai kepercayaan diri salah satunya Kumara, menurutnya kepercayaan diri merupakan suatu ciri kepribadian individu yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri4. Lauster mengemukakan kepercayaan diri adalah individu yang memiliki karakteristik dimana tidak memerlukan dorongan orang lain, tidak pemalu, yakin dengan pendapat sendiri, tidak mementingkan diri, cukup toleran, cukup ambisius, tidak berlebihan, optimis, mampu bekerja secara efektif dan bertanggung jawab atas pekerjaannya5.
Penelitian mengenai tingkat kepercayaan yang dilakukan di Universitas PGRI Yogyakarta pada mahasiswa semester 5 kelas A1 program studi bimbingan dan konseling didapatkan dari hasil penelitian mayoritas mahasiswa mempunyai tingkat percaya diri yang berada pada kategori rendah dengan presentase 50% 6. Penelitian lain menunjukkan 33,33% mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi memiliki kepercayaan diri yang rendah7. Penelitian lainnya pada mahasiswa program studi bidan menunjukkan 33,33% memiliki kepercayaan diri sedang dan 3,2% memiliki kepercayaan diri rendah8.
Fenomena diatas menunjukan bahwa setiap individu pasti memiliki kepercayaan diri, namun berbeda-beda. Terdapat individu yang memiliki kepercayaan diri rendah dan ada pula yang memiliki kepercayaan diri tinggi9. Percaya diri yang tinggi dapat menumbuhkan semangat yang berguna bagi seseorang seperti berfikir positif, menjadi mandiri, meningkatkan prestasi, menjadi optimis, kreatif dan mudah bergaul10. Sedangkan menurut Swallow dalam Endah mengatakan individu yang kurang percaya diri akan menghindari kontak mata lawan bicaranya, tidak mau melakukan apa-apa, terkadang memperlihatkan perilaku suka mengamuk atau temperamental dimana hal ini dilakukan untuk melepaskan kecemasannya dan juga tidak banyak bicara hanya menjawab secukupnya saja5. Hal ini dikarenakan kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Sarwono dalam Gita penyebab utama yang mempengaruhi rendahnya harga diri dan rasa percaya diri adalah kondisi fisik seseorang1. Menurut Hurlock terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhhi kepercayaan diri seseorang yaitu pola asuh, kematangan usia, jenis kelamin dan penampilan fisik seseorang11. Pendapat lain mengatakan kepercayaan diri seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal12. Faktor internal dapat berupa konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman hidup12. Sedangkan untuk faktor eksternal dapat berupa tingkat pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan sekitar12.
Perawat merupakan salah satu profesi tenaga profesional yang mempunyai pendidikan dan telah diakui pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan untuk memberikan asuhan dan praktik keperawatan13. Perawat memiliki empat peranan umum yaitu sebagai care provider (pemberi asuhan), manager and community leader (pemimpin komunitas), educator, advocate (pembela) dan researcher13. Seorang perawat dalam kesehariannya pasti melakukan berbagai tindakan-tindakan untuk merawat pasiennya dan tidak jarang menemui tantangan atau hal-hal yang tak terduga saat akan merawat pasiennya. 
Bandura menjelaskan kepercayaan diri akan mempengaruhi pemilihan seorang individu untuk membuat dan merasakan mengenai tantangan perselisihan. Individu dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan dapat berusaha lebih kuat dan sukses dalam melaksanakan tugasnya14. Walgito mengatakan kepercayaan diri adalah dasar dari pengembangan karakter seperti kemandirian, kreatifitas, dan tanggung jawab sebagai karateristik yang dibutuhkan sesorang dalam menghadapai masalah di saat yang akan mendatang14. Kepercayaan diri yang cukup perlu dimiliki oleh perawat dikarenakan kemungkinan dapat berimbas dengan pemberian pertolongan atau melakukan tindakan kepada pasiennya. 
Kepercayaan diri merupakan salah satu sikap yang harus dimiliki oleh seorang perawat dalam memenuhi tugas-tugasnya. Maka dari itu memliki kepercayaan diri yang cukup harus dimulai sejak menempuh pendidikan keperawatan hingga menjadi seorang perawat nantinya. Menurut Hart dan Rotem seharusnya kepercayaan diri pada mahasiswa keperawatan dapat dikembangkan oleh intitusi pendidikan keperawatan untuk menghasilkan murid-murid yang berkompeten dan percaya diri15.
Mahasiswa keperawatan memiliki sistem pembelajaran teori, praktikum, dan praktikum lapangan16. Sistem pembelajaran yang cukup banyak membuat mahasiswa keperawatan perlu memiliki kepercayaan diri akademik yang cukup untuk dapat memperoleh prestasi yang semaksimal mungkin. Maka dari itu penting bagi seorang mahasiswa untuk mempunyai kepercayaan diri akademik yang cukup.
Kepercayaan diri akademik merupakan sebuah keyakinan pelajar untuk menyelesaikan tugas-tugasnya pada tingkatan khusus untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. Hal tersebut menggambarkan sebuah keyakinan yang kuat dan dugaan yang pasti mengenai kesuksesan dalam kegiatan akademik. Secara umum para pelajar merasa mampu dalam melaksanakan tugas-tugas dan aktifitas-aktifitas mereka17.
Individu yang memiliki tingkat percaya diri yang tinggi biasanya akan lebih sering memperoleh prestasi yang memuaskan dikarenakan individu tersebut selalu beranggapan positif dan percaya terhadap kemampuan dirinya sendiri, sedangkan individu yang memiliki tingkat percaya diri yang rendah akan selalu beranggapan negatif dan tidak percaya akan kemampuan dan potensi yang dimilikinya sehingga berkemungkinan besar akan memiliki prestasi belajar yang kurang memuaskan18.
Beberapa penelitian menunjukkan mahasiswa keperawatan memiliki tingkat kepercayaan diri yang kurang, salah satunya penelitian yang dilakukan pada mahasiswa keperawatan di Universitas Akdeniz, Turkey didapatkan beberapa mahasiswanya mengalami kesulitan dalam kegiatan akademik. Beberapa mahasiswa (12,6%) mengalami kesulitan berkomunikasi dengan pasiennya, dosen dan teman-teman, sedangkan beberapa lainnya (70,1%) khawatir untuk menanyakan pertanyaan kepada pasien dan keluarga pasien selama praktik klinik, (22,9%) mengalami ketakutan jika ditanya oleh dosen, sebanyak (26%) partisipan menyatakan ragu-ragu ketika berbicara dalam kelompok,  dan (26%) partisipan lebih nyaman ketika berbicara hanya dalam kelompok19. 
Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa keperawatan dalam menjalani metode seven jump di Universitas Riau didapatkan pada aspek berpikir sebanyak 38,3% memiliki kepercayaan diri rendah9. Penelitian lain yang dilakukan pada mahasiswa baru program studi ilmu  keperawatan fakultas kedokteran  Universitas Sam Ratulangi Manado didapatkan mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan yang rendah sebanyak 15 orang (50,0%) 20.
Peneliti melakukan studi pendahuluan terhadap 10 mahasiswa keperawatan di salah satu perguruan tinggi di Semarang secara acak dari angkatan 2015, 2016, 2017 dan 2018 dengan wawancara. Studi pendahuluan yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa sebanyak 2 orang merasa kurang percaya diri dalam mengikuti kelas dikarenakan tidak mengerti mata kuliah yang dipelajarinya. Sebanyak 4 orang dari 6 mahasiswa yang sudah melaksanakan praktik klinik mengatakan selalu takut dan tidak percaya diri jika akan melaksanakan praktik klinik. Sebanyak 6 orang mengatakan mereka merasa takut untuk menjawab pertanyaan dari dosen dikarenakan tidak yakin dengan jawaban mereka, sebanyak 5 orang mengatakan kurang percaya diri jika harus menjadi pemimpin atau ketua dalam kelompok, sebanyak 5 orang selalu merasakan cemas dan takut jika akan menghadapi ujian tulis ataupun OSCE (Objective-Structured Clinical Examination) meskipun sudah belajar sebelumnya, selain itu terdapat 7 orang mengatakan tegang dan tidak percaya diri jika harus presentasi di depan kelas dan sebanyak 6 orang mengatakan enggan untuk berpendapat dalam suatu diskusi. 
Hasil studi pendahuluan dan berbagai uraian diatas membuat peneliti tertarik untuk meneliti mengenai Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang.
1.2	Perumusan Masalah
Latar belakang diatas menunjukkan bahwa pada beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan banyaknya mahasiswa merasa kurang percaya diri atau memiliki kepercayaan diri yang rendah terutama dalam ranah akademik. Hal tersebut juga dialami oleh mahasiswa keperawatan dimana masih banyak yang merasa kurang percaya diri dimana untuk menjadi seorang perawat membutuhkan kepercayaan diri. Penelitian pada mahasiswa baru keperawatan di Universitas Sam Ratulangi Manado didapatkan mahasiswa memiliki kepercayaan diri rendah sebanyak 15 orang (50,0%). Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa keperawatan yang menjalani metode seven jump di Universitas Riau didapatkan 38,3% memiliki kepercayaan diri rendah dalam aspek berpikirnya. Sedangkan penelitian pada mahasiswa keperawatan di Universitas Akdeniz, Turkey didapatkan beberapa mahasiswanya mengalami kesulitan dalam kegiatan akademik mulai dari kesulitan berkomunikasi dan ketakutan saat proses pembelajaran akademik.
Fenomena kepercayaan diri juga didukung dengan hasil studi pendahuluan bahwa terdapat mahasiswa keperawatan di Semarang merasa kurang percaya diri dalam kegiatan akademik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Bagaimana Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang?”.
1.3	Tujuan Penelitian
1.3.1	Tujuan Umum





a.	Mengidentifikasi karakteristik demografi Mahasiswa Keperawatan di Semarang mencakup usia, jenis kelamin dan partisipasi organisasi.
b.	Mengetahui gambaran kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan di Semarang.
c.	Mengetahui kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan di Semarang yang terdiri dari 4 aspek kepercayaan diri akademik yaitu grades, verbalising, studying dan attendance.
1.4	Manfaat Penelitian
1.4.1	Bagi Responden
Manfaat penelitian bagi responden yang ingin mengetahui sejauh mana dan mengenal kepercayaan diri akademik dalam dirinya.
1.4.2	Bagi Institusi
Memberikan informasi tambahan bagi pihak pendidikan sehingga dapat menjadi salah satu rujukan dalam memperbaiki sistem pembelajaran akademik.
1.4.3	Bagi peneliti selanjutnya








Kepercayaan diri adalah suatu sifat dimana merasa mampu, nyaman dan puas dengan diri sendiri tanpa perlu persetujuan dari orang-orang disekitar anda21. Percaya diri berarti selalu positif tentang apa yang bisa individu lakukan dan tidak mengkhawatirkan apa yang tidak bisa dilakukan, tetapi memiliki kemauan untuk belajar22. Sedangkan menurut Lauster self confidence atau percaya diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya23. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Percaya diri atau self confidence adalah suatu sikap yang bersifat positif dimana individu yakin akan kemampunya dirinya sendiri dalam melakukan segala sesuatu tanpa perlu adanya persetujuan dari orang-orang.

2.1.2	Bentuk-Bentuk Kepercayaan Diri
Menurut Liendenfield terdapat dua jenis kepercayaan diri yaitu percaya diri lahir dan percaya diri batin24. Percaya diri batin merupakan  sifat percaya diri yang memberi kepada seseorang perasaan dan anggapan bahwa pribadinya dalam keadaan baik24. Liendenfield mengatakan terdapat empat ciri utama seseorang yang memiliki percaya diri batin yang sehat, ke empat ciri itu adalah24:
a.	Cinta diri
Orang yang cinta diri mencintai dan menghargai diri sendiri dan orang lain. Mereka akan berusaha memenuhi kebutuhan secara wajar dan selalu menjaga kesehatan diri. Mereka juga ahli dalam bidang tertentu sehingga kelebihan yang dimiliki dapat dibanggakan, hal ini yang menyebabkan individu tersebut menjadi percaya diri.
b.	Pemahaman diri
Orang yang percaya diri batin sangat sadar diri. Mereka selalu introspeksi diri agar setiap tindakan yang dilakukan tidak merugikan orang lain.
c.	Tujuan yang jelas
Orang yang percaya diri batin sangat sadar diri. Mereka selalu introspeksi diri agar setiap tindakan yang dilakukan tidak merugikan orang lain.

d.	Pemikiran yang positif
Orang yang percaya diri biasanya merupakan individu yang menyenangkan. Salah satu penyebabnya karena mereka terbiasa melihat kehidupan dari sisi yang cerah dan mereka mengharap serta mencari pengalaman dan hasil yang bagus.
Menurut Liendenfield, percaya diri lahir adalah kemungkinan individu untuk dapat tampil dan berperilaku dengan cara menunjukkan kepada dunia luar bahwa kita yakin dengan diri sendiri24. Sedangkan, Safitri berpendapat percaya diri lahir yaitu sesuatu yang membuat individu harus dapat memberikan pada dunia luar bahwa ia yakin akan dirinya sendiri, melalui pengembangan keterampilan dalam empat bidang sebagai berikut:
a.	Komunikasi
Keterampilan komunikasi menjadi dasar yang baik bagi pembentukan sikap percaya diri. Untuk meningkatkan rasa percaya diri, individu harus dapat memiliki keterampilan dalam berkomunikasi.
b.	Ketegasan
Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan juga diperlukan, agar kita terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan keinginan serta membela hak kita dan menghindari terbentuknya perilaku agresif dan pasif dalam diri.

c.	Penampilan diri
Seorang individu yang percaya diri selalu memperhatikan penampilan dirinya, baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya hidupnya tanpa terbatas pada keinginan untuk selalu ingin menyenangkan orang lain.
d.	Pengendalian perasaan
Pengendalian perasaan juga diperlukan dalam kehidupan kita sehari-hari, dengan kita mengelola perasaan kita dengan baik akan membentuk suatu kekuatan besar yang pastinya menguntunkan individu tersebut.
Beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kepercayaan diri terbagi dalam dua bentuk yaitu kepercayaan diri batin dan kepercayaan diri lahir. Kepercayaan diri batin merupakan individu yang mencintai dirinya dan menghargai diri sendiri dan orang lain dan sangat sadar diri, serta mengetahui tujuan hidupnya. Sedangkan kepercayaan diri lahir merupakan individu yang memiliki komunikasi yang baik bagi pembentukan sikap percaya diri, seorang individu yang selalu memperhatikan penampilan dirinya dan selalu bersikap tenang. 
2.1.3	Aspek-aspek Kepercayaan Diri
Menurut Lauster individu yang memiliki rasa percaya diri yang positif memiliki lima aspek diantaranya adalah ambisi, mandiri, optimis, peduli dan toleransi23. Kepercayaan diri dalam akademik juga memiliki aspek-aspek. Kepercayaan diri akademik memiliki empat aspek didalamnya diantaranya adalah grades (prestasi), verbalizing (komunikasi verbal), studying (belajar) dan attendance (kehadiran)25.
a.	Grades (prestasi)
Prestasi merupakan sebuah indikator penting untuk mengukur dari hasil apa yang telah diperoleh selama mengikuti pendidikan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Iksan prestasi juga dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai oleh individu26.
b.	Verbalising (komunikasi verbal)
Komunikasi verbal adalah sebuah komunikasi yang dilakukan antar dua indivdu atau lebih dimana menggunakan kata-kata baik secara lisan ataupun tertulis27.
c.	Studying (belajar)
Belajar adalah sebuah proses usaha individu untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya28.
d.	Attendance (kehadiran)
Kehadiran dapat disebut juga dengan absensi atau presensi. Menurut Redi dalam Khoiriya, dkk presensi merupakan sebuah daftar catatan dan pengolahan data kehadiran yang dilakukan secara terus menerus29.
2.1.4	Pengaruh dan Manfaat Kepercayaan Diri
Lauster berpendapat bahwa seseorang yang memiliki rasa kepercayaan diri yang baik atau sangat baik mereka akan merasa lebih tenang dimana tidak akan sering merasa kuatir megenai kesan yang akan ditimbulkan ke orang orang lain dan tidak akan merasa rendah diri23. Menurut Lina dan Klara seseorang yang percaya diri dapat menumbuhkan semangat yang berguna untuk kehidupan diantaranya adalah berfikir positif, menjadi mandiri dimana dia tidak bergantung dengan orang lain, meningkatkan prestasi, menjadi optimis, kreatif dan mudah bergaul10. Percaya diri juga bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari karena dapat mempengaruhi seseorang menjadi selalu berusaha terlebih dahulu dan tidak mudah terpengaruh orang lain karena telah yakin dengan dirinya sendiri30.
2.1.5	Faktor-faktor Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Tingkat kepercayaan diri pada seseorang dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal12. Faktor internal yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri diantaranya adalah konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman hidup12. 




Faktor pola asuh dan interaksi saat usia dini merupakan faktor yang mendasar untuk pembentukan rasa percaya diri seseorang31. Memiliki rasa percaya diri membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan dari keluarga khususnya intensitas hubungan dalam pola asuh orang tua serta lingkungan sekitar32. 
b.	Kematangan usia
Secara umum seseorang yang semakin bertambah usianya akan semakin berkurang rasa kepercayaan dirinya dalam melakukan aktivitas fisik sebaliknya dengan  masalah non-fisik yang mungkin relatif kompleks mereka akan mempunyai rasa kepercayaan diri yang tinggi untuk mengatasinya33. Hal ini mungkin disebabkan oleh pengalamannya yang cukup banyak dan jiwanya yang relative lebih matang dalam menghadapi berbagai cobaan dan masalah33.
c.	Jenis kelamin 
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiara Iswandhie didapatkan bahwa sebagian besar perempuan memiliki kepercayaan diri tinggi yaitu sebanyak 120 orang (67,8%) dibandingkan dengan laki-laki9.
d.	Kondisi fisik
Menurut Anthony kondisi fisik seseorang merupakan penyebab utama rendahnya harga diri dan percaya diri seseorang12. Lauster juga sependapat bahwa ketidakmampuan fisik akan menimbulkan rasa rendah diri yang terlihat12.
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang adalah tingkat pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan sekitar12.
a.	Tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan yang rendah akan menjadikan seseorang cenderung merasa dibawah kekuasaan yang lebih pandai sedangkan individu yang pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu lain dikarenakan ia merasa mampu memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan kekuatannya12.
b.	Pekerjaan 
Rasa percaya diri dapat muncul dengan melakukan pekerjaan dikarenakan seseorang akan memperoleh materi dan adanya kepuasan dan rasa bangga yang di dapat karena mampu mengembangkan kemampuan diri seperti kreatifitas dan kemandirian seseorang9.
c.	Lingkungan sekitar
Lingkungan sekitar seseorang seperti lingkungan keluarga akan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang dimana lingkungan keluarga akan memberikan pembentukan awal terhadap pola kepribadian seseorang begitu juga dengan lingkungan formal atau sekolah4.
Menurut Iqbal dalam Tiara Iswandhie menyatakan keaktifan dalam berorganisasi juga dapat berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri mahasiswa dimana setiap mahasiswa yang memiliki pengalaman aktif dalam organisasi dapat melatih dirinya yang tergabung di dalamnya untuk lebih berani dalam bertindak sehingga keberanian untuk mengambil tindakan inilah yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa9.
2.1.6	Tingkatan Kepercayaan Diri
Menurut Madya dalam Asrullah, kepercayaan diri dibedakan menjadi beberapa empat tingkatan18, diantaranya : 
a.	Sangat percaya diri
Individu yang memiliki kepercayaan diri berlebihan dengan keyakinan bahwa dirinya mampu mengatasi dan mengalahkan situasi sesulit apapun. Bahkan merasa mampu menghadapi resiko yang bahkan orang lain tidak mampu melakukannya.
b.	Cukup percaya diri
Suatu keyakinan pada individu bahwa dengan kemampuan jasmaniah dan akal budi yang dimilikinya, ia merasa mampu menghadapi situasi, mampu meraih apa saja yang diiginkan, direncanakan dan diusahakannya.

c.	Kurang percaya diri
Suatu kerguan yang ada pada diri ketika menghadapi situasi tertentu, yang bahkan kalau boleh memilih akan cenderung menghindari suatu yang penuh resiko dan tantangan.
d.	Rendah diri
Suatu keyakinan pada diri yang menganggap diri sendiri tidak memeliki kemampuan yang berarti, atau kurang berharga yang ditimbulkan karena ketidakmampuan psikologis, atas keadaan jasmani yang kurang sempurna.
2.1.7	Ciri-Ciri Kepercayaan Diri
Menurut Fatimah karakteristik individu yang memiliki kepercayaan diri yang proporsional, diantaranya adalah sebagai berikut34:
a.	Percaya akan kompetensi/ kemampuan diri, hingga tidak membutuhkan pujian, pengakuan penerimaan, ataupun hormat orang lain.
b.	Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh oranglain atau kelompok
c.	Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri sendiri
d.	Memiliki pengendalian diri yang baik sehingga emosi stabil
e.	Memiliki internal locus of control, yaitu memandang keberhasilan atau kegagalan bergantung pada usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak mengharapkan bantuan orang lain.
f.	Memiliki cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan situasi diluar dirinya
g.	Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri sehingga ketika harapan tersebut tidak terwuud, individu tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi. 
Menurut Mardatilah dalam Indra, seseorang yang memiliki kepercayaan diri tentunya memiliki ciri-ciri, antara lain4: 
a.	Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya lalu mengembangkan potensi yang dimilikinya
b.	Membuat standar atas pencapaian tujuan hidupnya lalu memberikan penghargaan jika berhasil dan bekerja lagi jika tidak tercapai
c.	Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau ketidak berhasilannya namun lebih banyak instrospeksi diri sendiri
d.	Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan rasa ketidak mampuan yang menghingapinya
e.	Mampu mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya
f.	Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatunya. 
g.	Berpikir positif
h.	Maju terus tanpa harus menoleh kebelakang

2.1.8	Ciri-Ciri Orang yang Tidak Memiliki Kepercayan Diri
Menurut Turshan orang dengan rasa kepercayaan diri yang kurang akan berdampak terhdap ciri-ciri orang tersebut diantaranya adalah35 : 
a.	Mudah cemas dalam menghadapi permasalahan dengan tingkat kesulitan tertentu
b.	Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental, fisik, sosial atau ekonomi 
c.	Sulit menetralisasi timbulnya ketegangan di dalam suatu situasi 
d.	Gugup dan kadang-kadang berbicara dengan gagap 
e.	Memiliki latar belakang pendidikan keluarga kurang baik 
f.	Memiliki perkembangan yang kurang baik sejak masa kecil 
g.	Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertentu dan tidak mengetahui bagaimana cara mengembangkan diri untuk memiliki kelebihan tertentu 
h.	Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari dirinya 
i.	Mudah putus asa dan menyerah
j.	Cenderung bergantung kepada orang lain dalam mengatasi masalah 
k.	Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah, misalnya dengan menghindari tanggung jawab atau mengisolasi diri, yang menyebabkan rasa tidak percaya dirinya semakin buruk


2.2	Kerangka Teori dan Kerangka Konsep
2.2.1	Kerangka Teori


























3.1	Jenis dan Rancangan Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitian survey deskriptif. Penelitian deskriptif tidak memerlukan uji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu objek36. Metode survey merupakan suatu metode dalam pengumpulan data primer dimana peneliti memperoleh data secara langsung melalui keuesioner atau wawancara37. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dimana menggambarkan kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan program sarjana. Metode survey dalam penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner yang diisi oleh responden. 
3.2	Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1	Populasi




Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang mencakup sejumlah anggota yang dipilih dari populasi38. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan program sarjana angkatan 2016 hingga angkatan 2018 di salah satu perguruan tinggi di Semarang. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi. 
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti39. Subjek penelitian yang memenuhi syarat seperti yang tertulis dalam kriteria inklusi dapat dijadikan sebagai sampel penelitian40. Kriteria inklusi dalam penelitian ini antara lain:  
a.	Mahasiswa keperawatan program sarjana.
b.	Mahasiswa yang berstatus aktif.  
c.	Bersedia menjadi responden dengan mengisi lembar persetujuan (Informed Consent).
Kriteria eksklusi adalah menghilangkan/mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi41. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah mahasiswa yang telah mengisi kuesioner tetapi tidak lengkap.
3.2.3	Besar Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik proportional stratified random sampling dimana terdapat perbedaan sampel atau responden pada setiap strata42. Alasan menggunakan metode proportional stratified random sampling dikarenakan mahasiswa keperawatan terbagi dalam empat angkatan (berstrata), namun dikarenakan angkatan 2015 sebagian besar telah lulus maka hanya tiga angkatan yaitu angkatan 2016, 2017 dan 2018 sehingga dari masing-masing angkatan tersebut diambil beberapa sampel yang dianggap dapat mewakili dalam penelitian dalam mengetahui perbedaan kepercayaan diri akademik antara setiap angkatan. Penghitungan besar sampel yang diambil jika jumlah populasi dalam penelitian <1000, penentuan besar sampel dihitung dengan rumus slovin37, yaitu:
n = 
n =
n = 190, 57 (dibulatkan menjadi 191)
		Keterangan :
		n  = Jumlah sampel
		N = Jumlah populasi
d  = Kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir
Besar total sampel setelah dihitung menggunakan rumus Slovin didapatkan hasil sebesar 191 orang responden. Sehingga besar sampelnya yang menggunakan metode proportional stratified random sampling di setiap angkatan yang dapat mewakili dapat dijabarkan sebagai berikut: 









3.3	Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu perguruan tinggi yang ada di semarang yaitu Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2019.
3.4	Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan Skala Pengukuran
3.4.1	Variabel
	Variabel penelitian merupakan segala sesuatu berbentuk apa saja yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti sehingga diperoleh informasi tentang hal yang diteliti tersebut38. Variabel dapat dikatakan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya. Variabel dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri akademik.
3.4.2	Definisi Operasional dan Skala Pengukuran
Definisi operasional adalah kegiatan yang dilakukan setelah menetapkan variabel-variabel dengan mendefinisikan variabel tersebut42. Definisi operasional merupakan penjelasan semua variabel dan istilah yang digunakan dalam penelitian secara operasional untuk mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian42. 
Setelah item-item kuesioner telah didefinisikan diperlukan alat untuk mengukur yang disebut skala. Skala pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala nominal, skala ordinal dan skala interval. Skala nominal merupakan skala yang menggambarkan perbedaan atau klasifikasi, seperti laki-laki dan perempuan untuk gender. Skala rasio adalah skala yang memiliki nilai nol mutlak dan mempunyai jarak yang sama. Skala Ordinal adalah skala pengukuran berdasarkan tingkatan, dimana terdapat tingkatan rendah, sedang dan tinggi, seperti penilaian (kurang, baik dan sangat baik)43. Skala interval merupakan skala pengukuran yang menggambarkan sebuah tingkatan kategori yang dapat membedakan hal yang diteliti berdasarkan beberapa karakteristik tertentu yang dimiliki oleh masing-masing objek tersebut dimana memiliki rentang yang sama antar tingkatan jawaban44.
Tabel 2. Variabel Penelitian, Definisi Operasional, dan Skala Pengukuran
No	Variabel	Definisi Operasional	Alat Ukur	Hasil Ukur	Skala
1.	Karakteristik responden terdiri dari
	Usia	Lamanya jangka waktu manusia dalam menjalani kehidupan di dunia yang diukur dengan satuan waktu 	Kuesioner karakteristik responden	18 tahun19 tahun20 tahun21 tahun22 tahun	Rasio
	Jenis kelamin	Suatu karakter seksual yang membedakan laki-laki dan perempuan	Kuesioner karakteristik responden	Laki-lakiPerempuan	Nominal 
	Angkatan Kelas	Pembagian kelas untuk mahasiswa Keperawatan di perguruan tinggi 	Kuesioner karakteristik responden	Angkatan 2016Angkatan 2017Angkatan 2018	Ordinal
	Partisipasi dalam berorganisasi	Keikutsertaan dalam organisasi menggambarkan apakah mahasiswa mengikuti organisasi atau tidak, baik organisasi didalam maupun diluar kampus.	Kuesioner karakteristik responden	Ya, mengikuti organisasiTidak mengikuti organisasi	Nominal
2.	Kepercayaan Diri Akademik	Suatu sifat dimana merasa mampu, nyaman dan puas dengan diri sendiri tanpa perlu persetujuan dari orang-orang disekitar anda dalam kegiatan akademik	Kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale dengan 17 pernyataan dan skor setiap pernyataan 1-5 menggunakan skala likert	Hasil pengukuran Academic Behavioural Confidence Scale (ABCS) menggunakan tendensi sentral dengan nilai rata-rata dari jumlah skor minimal 2,12 dan maksimal 4,82, semakin tinggi nilai rata-rata maka mahasiswa semakin percaya diri.	Interval

3.5	Instrumen Penelitian dan Cara Pengumpulan Data
3.5.1	Alat Penelitian
	Alat yang digunakan dalam penelitian ini merupakan instrumen penelitian berupa kuesioner dan alat tulis, serta alat pengolah data seperti komputer/laptop, aplikasi, dan kalkulator. Penelitian ini mengumpulkan data dari responden dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 2 bagian, antara lain:
a.	Kuesioner A
	Kuesioner A berisikan data karakteristik responden yang meliputi usia, jenis kelamin, partisipasi organisasi dan tahun masuk (angkatan). Kuesioner data karakteristik demografi bertujuan untuk mengetahui karakteristik mahasiswa keperawatan.

b.	Kuesioner B
	Kuesioner B merupakan kuesioner tentang kepercayaan diri akademik. Peneliti menggunakan kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale yang telah dibuat oleh Paul Sander dan Lalage Sanders tahun 2003 yang berbentuk 24 pernyataan dan telah di perbaharui menjadi 17 pernyataan pada tahun 200925.
	Kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale menggunakan skala likert dimana scoring untuk tidak percaya diri sama sekali = 1 dan semakin kekanan menunjukkan semakin tinggi dengan sangat percaya diri = 525.
Tabel 3 Kisi-Kisi Kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale (ABCS).
Variabel	Aspek	Nomor Item	Jumlah
Kepercayaan Diri Akademik	Prestasi (Grades)	2,7,10,11,13,16	6
	Komunikasi verbal (Verbalising)	3, 5, 8, 9	4
	Belajar (Studying)	1,4,14,15	4
	Kehadiran (Attendance)	6, 12, 17	3
	Jumlah	17
3.5.2	Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a.	Uji Validitas
	Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui ketepatan dan kecermatan pengukuran40. Sebuah instrumen pengukuran dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan mampu mengungkapkan data dari variabel secara tepat45. 
	Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji validitas ulang terhadap kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale untuk melihat apakah pernyataan dari setiap item valid atau tidak. Uji Validitas menggunakan SPSS 25.0 terhadap 31 responden dan didapatkan hasil bahwa semua item pada kuesioner dinyatakan valid dengan nilai ≥ 0,35546.
b.	Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu data untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel apabila jika jawaban seseorang terhadap suatu pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu47. Kuesioner telah dilakukan uji reliabilitas pada penelitian sebelumnya dan dikatakan instrument Academic Behavioural Confidence Scale reliabilitasnya dinyatakan sangat tinggi25.
Pada penelitian ini peneliti melakukan uji relibialitas terhadap kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale yang sudah diubah ke Bahasa Indonesia. Uji ini dilakukan pada 31 responden di Universitas yang memiliki kriteria yang mirip dengan tempat penelitian yaitu Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Responden ini di pilih secara acak. Uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach pada SPSS 25.0 dan didapatkan hasil bahwa nilai Cronbach alpha adalah 0,887. Kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale (ABCS) dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach alpha > 0,6.
3.5.3	Cara Pengumpulan Data
Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data. Prosedur yang dilakukan peneliti dalam melakukan pengumpulan data antara lain :
a.	Data Primer
Teknik pengumpulan data pada tahap ini adalah penilitian melakukan studi pendahuluan dengan wawancara kepada mahasiswa keperawatan sebanyak 10 mahasiswa program sarjana dari angkatan 2016-2018.
b.	Prosedur Penelitian
1)	Proposal penelitian disetujui oleh dosen pembimbing dan penguji skripsi, peneliti mempersiapkan informed consent, kuesioner data demografi dan Academic behavioural Confidence Scale.
2)	Peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas
3)	Peneliti mengurus surat permohonan Ethical Clearance dan permohonan ijin penelitian. 
4)	Peneliti bekerjasama dengan setiap komting kelas sebagai enumerator untuk membantu pengumpulan mahasiswa di setiap angkatan. 
5)	Setelah mahasiswa terkumpul, responden diminta untuk mengisi formulir informed consent yang telah disediakan oleh peneliti kemudian dilanjutkan dengan pengisian kuesioner setelah pengisian informed consent melalui enumerator.
6)	Peneliti menjelaskan cara pengisian kuesioner dengan benar sesuai petunjuk pengisian. 
7)	Peneliti melakukan checking semua data yang dibutuhkan dan memberikan kode pada masing-masing jawaban yang terdapat pada kuesioner.
8)	Peneliti mengolah data dari data yang sudah terkumpul dengan menggunakan SPSS pada program komputer. 
9)	Peneliti melakukan analisa data dari data yang sudah diolah dengan menggunakan SPSS pada program komputer
10)	Pengolahan data selesai, peneliti menyusun hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan dan saran dengan konsultasi kepada dosen pembimbing skripsi. 
3.6	Teknik Pengolahan dan Analisis Data
3.6.1	Pengolahan Data




Editing merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian yang dilakukan dilakukan saat responden selesai mengisi kuesioner37. Dalam tahap ini, peneliti memeriksa pernyatan - pernyataan yang telah diisi oleh responden.
b.	Coding 
Coding dilakukan dengan memberi kode dalam bentuk angka pada setiap jawaban37. Adapun pemberian kode dalam kuesioner penelitian ini yang diberikan peneliti antara lain:
1.	Jenis kelamin : Kode 1 untuk jenis kelamin laki-laki, kode 2 untuk jenis kelamin perempuan.
2.	Usia : Kode 1 untuk usia 18 tahun, kode 2 untuk usia 19 tahun, kode 3 untuk usia 20 tahun, kode 4 untuk usia 21 tahun dan kode 5 untuk usia 22 tahun.
3.	Angkatan kelas (tahun masuk) : Kode 1 untuk angkatan kelas 2016, kode 2 untuk angkatan kelas 2017 dan kode 3 untuk angkatan kelas 2018.
4.	Partisipasi dalam organisasi : Kode 1 untuk ya, mengikuti organisasi dan kode 2 untuk tidak, mengikuti organisasi 
5.	Gambaran kepercayaan diri akademik : Kode 1 untuk tidak percaya diri sama sekali, kode 2 untuk tidak percaya diri, kode 3 untuk netral, kode 4 untuk percaya diri dan kode 5 untuk sangat percaya diri.
c.	Entry data
Kegiatan memasukkan jawaban dari responden yang sudah diberikan tanda/kode pada setiap kategorinya ke dalam tabel atau database computer, kemudian membuat tabel distribusi sederhana atau bias juga dengan menggunakan tabel kontingesi37,48. Pada tahap ini, peneliti memasukkan data jawaban dari kuesioner responden yang telah dikoding ke dalam aplikasi statistic, yaitu IBM SPSS for Statistics 25 for Windows. 
d.	Cleaning
Cleaning atau pembersihan data merupakan teknk pembersihan data dengan melihat apakah data tersebut sudah benar atau belum48. Data yang telah dimasukkan kemudian di cek kembali oleh peneliti untuk memastikan dan menghindari kemungkinan kesalahan kode dan ketidaklengkapan terhadap data yang sudah di entry sebelumnya.
3.6.2	Analisis Data
Untuk mengidentifikasi gambaran kepercayaan diri akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang dilakukan analisa data dengan menggunakan metode analisis univariat (analisis deskripif). Analisis univariat atau disebut juga analisis data deskriptif memiliki tujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik dari masing-masing variabel. Pada penelitian ini menyajikan data kategorik berupa tahun angkatan Mahasiswa Keperawatan. Selain itu, terdapat data mengenai gambaran kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan dari program sarjana dalam tabel tendensi sentral yang kemudian diinterpretasikan berdasarkan hasil yang diperoleh.
3.7	Etika Penelitian
	Masalah etika penelitian dalam keperawatan merupakan masalah yang sangat penting untuk diperhatikan. Penelitian yang dilakukan menggunakan manusia sebagai objek penelitian sehingga tidak boleh bertentangan dengan etik. Hal-hal yang dilindungi oleh peneliti adalah sebagai berikut49: 
3.7.1.	 Autonomy
Otonomi merpakan kemampuan untuk menentukan sendiri atau mengatur diri sendiri. Dalam hal ini, peneliti menghargai otonomi individu dimana individu tersebut berhak mengikuti keikutsertaannya dalam penelitian. Persetujuan keikutsertaan responden dalam penelitian dilakukan dengan memberikan lembar persetejuan informed consent. Informed consent merupakan suatu pernyataan kesediaan dari responden untuk diambil datanya dan ikut serta dalam penelitian.
3.7.2.	Anonimity (tanpa nama)
Prinsip etika anonimity artinya memberikan jaminan kebebasan kepada responden untuk mencantumkan nama pada lembar instrument penelitian atau tidak. Pada proses pengambilan data, responden boleh menuliskan nama responden baik dengan nama lengkap atau hanya menuliskan inisial.

3.7.3.	Confidentiallity (kerahasiaan)
Pada penelitian ini semua informasi yang didapat dari hasil pengumpulan data dijamin kerahasiannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu saja yang dilaporkan pada hasil riset.
3.7.4.	Beneficence (bermanfaat)






Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah didapatkan yaitu berupa data demografi mahasiswa keperawatan dan gambaran kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan. Hasil penelitian yang akan dijelaskan dalam bab ini meliputi data karakteristik responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, tahun masuk (angkatan kelas), dan partisipasi dalam berorganisasi beserta gambaran kepercayaan diri akademik.
4.1.  Karakteristik Mahasiswa Keperawatan di Semarang
Hasil penelitian karakteristik responden diuraikan melalui proses analisa data. Data karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu jenis kelamin, usia, angkatan kelas, dan partisipasi dalam organisasi dimana data-data tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Mahasiswa Keperawatan di Semarang (N=191)

Data Demografi	Frekuensi	Prosentase (%)
Jenis KelaminPerempuanLaki-lakiUsia18 tahun19 tahun20 tahun21 tahun22 tahunAngkatan Kelas201620172018Pasrtisipasi Dalam OrganisasiYa, mengikuti organisasiTidak	1751616665944659666614546	91.68.48.434.630.923.03.130.934.634.675.924.1

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan berjenis kelamin perempuan (91,6%) dengan usia terbanyak yaitu 19 tahun (34.6%), jumlah mahasiswa terbanyak terdapat pada angkatan 2017 dan 2018 (34,6%), dan mayoritas ikut berpartisipasi dalam berorganisasi (74,3%). 
4.2.	Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang
4.2.1.	Gambaran kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan secara umum adalah sebagai berikut:









4.2.2.	Gambaran kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan secara umum berdasarkan angkatan adalah sebagai berikut:









Tabel 6 menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan pada angkatan 2016 memiliki rata-rata nilai kepercayaan diri akademik tertinggi yaitu 3.81. Angkatan yang memiliki nilai rata-rata kepercayaan diri akademik terendah adalah Angkatan 2018 dengan nilai rata-rata 3.66.
4.2.3.	Distribusi frekuensi jawaban per item pernyataan academic behavioural confidence scale pada mahasiswa keperawatan adalah sebagai berikut :
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Jawaban Per Item Pernyataan Academic Behavioural Confidence Scale pada Mahasiswa Keperawatan di Semarang (N=191)
Aspek ABCS	No	Pernyataan Academic Behavioural Confidence Scale (ABCS)	Pilihan Jawaban	
			Tdk percaya diri Sama SekaliSkor 1N (%)	Tdk percayadiriSkor 2N (%)	NetralSkor 3N (%)	Percaya diriSkor 4N (%)	Sangat percaya diriSkor 5N (%)
Grades	2710111316	Memberikan usaha terbaik anda saat menghadapi ujianMendapatkan nilai yang bagus pada tugas yang dikerjakan Menghasilkan tugas sesuai dengan standar yang ditetapkanMenulis dengan standar akademik yang sesuaiLulus penilaian pada upaya/percobaan pertamaMemberikan usaha terbaik anda untuk memenuhi tugas kuliah	0(0)0(0)0(0)0(0)3(1.6)0(0)	2(1.0)2(1.0)1(0.5)2(1.0)10(5.2)1(0.5)	35(18.3)71(37.2)50(26.2)60(31.4)82(42.9)29(15.2)	110 (57.6)94(49.2)115(60.2)97(50.8)80(41.9)102(53.4)	44(23.0)24(12.6)25(13.1)32(16.8)16(8.4)59(30.9)
Verbalising	3	Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dosen di depan ruang kelas penuh	9(4.7)	39 (20.4)	90(47.1)	41(21.5)	12(6.3)
	5	Melakukan presentasi pada sekelompok kecil rekan mahasiswa	3(1.6)	9(4.7)	47(24.6)	89 (46.6)	43(22.5)
	89	Terlibat debat akademik yang bermanfaat bersama teman-temanMengajukan pertanyaan ke dosen mengenai materi yang diajarkan di perkuliahan yang berlangsung	8(4.2)8(4.2)	35 (18.3)47(24.6)	84 (44.0)79(41.4)	55 (28.8)48(25.1)	9(4.7)9(4.7)
Studying	1	Belajar mandiri secara efektif	0(0)	5(2.6)	77(40.3)	94(49.2)	15(7.9)
	4	Mengatur beban kerja untuk memenuhi tenggat waktu tugas kuliah	0(0)	1 (0.5)	77(40.3)	83 (43.5)	30(15.7)
	1415	Merencanakan jadwal revisi Termotivasi sepanjang proses perkuliahan	0(0)0(0)	4 (2.1)15(7.9)	76(39.8)65(34.0)	92 (48.2)73(38.2)	19(9.9)38(19.9)
Attendance 	61217	Mengikuti sebagian besar perkuliahan yang diajarkanDatang tepat waktu untuk perkuliahanMengikuti tutorial	0(0)0(0)1(0.5)	0(0)4(2.1)6(3.1)	14(7.3)34(17.8)45(23.6)	70(36.6)65(34.0)85(44.5)	107(56.0)88(46.1)54(28.3)

Tabel 7 menunjukkan bahwa pernyataan yang paling banyak dijawab dengan skor 4 (percaya diri) oleh responden adalah item no. 10 dimana pernyataan tersebut “Menghasilkan tugas sesuai dengan standar yang ditetapkan” dengan jumlah jawaban sebanyak 115. Sedangkan, pernyataan yang dirasa tidak percaya diri paling banyak dipilih oleh responden adalah item no. 9 “mengajukan pertanyaan kepada dosen mengenai materi yang diajarkan selama perkuliahan berlangsung sebanyak’’ 47 (26.6%).
4.3.	Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang Berdasarkan 4 Aspek Kepercayaan Diri Akademik
4.3.1	Gambaran kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan berdasarkan 4 aspek kepercayaan diri akademik adalah sebagai berikut:













4.3.2.	Gambaran kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan per-angkatan berdasarkan 4 aspek adalah sebagai berikut:
Tabel 9. Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang Berdasarkan Angkatan Berdasarkan 4 Aspek (N=191)

























Bab V ini berisi pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Peneliti akan membahas mengenai karakteristik demografi responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, tahun masuk (angkatan kelas) dan partisipasi dalam berorganisasi. Peneliti juga akan membahas mengenai gambaran kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan di Semarang. 
1.1	Karakteristik Demografi Mahasiswa Keperawatan 
Karakteristik responden pada penelitian ini antara lain jenis kelamin, usia, tahun masuk (angkatan kelas) dan partisipasi dalam berorganisasi. Penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan yang berada di Semarang adalah berjenis kelamin perempuan dengan presentase 91,6 % sedangkan presentase jenis kelamin laki-laki hanya 8,6%. Hasil penelitian ini sesuai dengan dengan hasil penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Hafifah et al, Hidayah et al dan Hartiti et al didapatkan dari hasil penelitian mereka mayoritas mahasiswa keperawatan berjenis kelamin perempuan50,51,52. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Hollup dalam Hartiti et al yang menyatakan bahwa dalam keperawatan lebih didominasi oleh perempuan (female dominated - occupation). Hal ini dikarenakan praktik dalam keperawatan memiliki hubungan yang erat dengan persepsi gender, dipengaruhi dan didukung oleh tradisi dan budaya yang seharusnya dalam menjalankan peran professional tidak mementingkan masalah gender tetapi persepsi mengenai gender perempuan lebih dominan masih kuat50. 
Karakteristik responden selanjutnya yaitu angkatan dan usia. Hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan berada pada angkatan 2017 dan 2018 dengan presentase yang sama yaitu 34,6%. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan berusia 19 tahun dengan presentase 34,6%. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Anissa et al bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan berada pada rentang usia 19-22 tahun53. Penelitian lain menyatakan usia dapat mempengaruhi kepercayaan diri pada seseorang. Individu yang lebih tua cenderung memiliki rentang waktu dan pengalaman yang cukup serta jiwanya yang relative lebih matang dalam menghadapi berbagai cobaan dan masalah33. Jika dibandingkan dengan individu yang lebih muda yang mungkin belum memiliki banyak pengalaman dan peristiwa-peristiwa dalam hidupnya kemungkinan individu dengan usia yang lebih tua dapat lebih mampu dalam mengatasi rintangan dalam hidupnya54.
Hasil penelitian pada karakteristik responden selanjutnya menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan banyak yang mengikuti sebuah organisasi dengan presentase 75,9%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iswadhie et al dimana mahasiswa keperawatan banyak yang ikut berpartisipasi dalam sebuah organisasi9. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Naim, dkk menyatakan bahwa siswa yang aktif dalam berorganisasi memiliki rata-rata kepercayaan diri yang sangat tinggi55. Keaktifan dalam berorganisasi dapat berpengaruh terhadap kepercayaan diri mahasiswa dimana setiap mahasiswa yang memiliki pengalaman aktif dalam organisasi dapat melatih dirinya yang tergabung di dalamnya untuk lebih berani dalam bertindak sehingga keberanian untuk mengambil tindakan inilah yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa9.
1.2	Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai kepercayaan diri akademik pada 191 mahasiswa keperawatan sebesar 3,73 dengan nilai median 3,71 dan nilai standar deviasi sebesar 0,45. Hasil penelitian lebih mendekati hasil sangat percaya diri dikarenakan nilai mean lebih mendekati angka 5 yang berarti sangat percaya diri. Mahasiswa keperawatan rata-rata memiliki nilai kepercayaan diri akademik tidak jauh berbeda antara individu dengan individu lainnya jika dilihat berdasarkan nilai standar deviasi yang rendah.
Nilai kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan pada hasil penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Paul Sander dan Lalage Sanders dimana membandingkan beberapa mahasiswa dari berbagai jurusan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata nilai kepercayaan diri akademik pada mahasiswa kedokteran lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa lainnya yaitu sebesar 3,88 dengan standar deviasi 0,4625. Namun, nilai kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan pada hasil penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan mahasiswa gizi dimana nilai rata-rata mahasiswa gizi adalah 3,71 dengan standar deviasi 0,1025.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri akademik seseorang sehingga dapat mempengaruhi baik atau tidaknya kepercayaan diri individu tersebut. Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri akademik seseorang adalah jenis kelamin. Penelitian yang dilakukan oleh Sander, dkk, menyatakan bahwa ada hubungan antara jenis kelamin dengan kepercayaan diri akademik, selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa laki-laki memiliki kepercayaan diri yang lebih baik terutama dalam komunikasi sedangkan perempuan lebih percaya diri dalam hal belajar dan kehadiran56. Faktor kedua adalah usia atau pengalaman hidup individu11,12. Secara umum seseorang yang semakin bertambah usianya akan semakin meningkat  rasa kepercayaan dirinya dalam masalah non-fisik yang mungkin relatif kompleks mereka akan mempunyai rasa kepercayaan diri yang tinggi untuk mengatasinya33. Hal ini mungkin disebabkan oleh pengalamannya yang cukup banyak dan jiwanya yang relative lebih matang dalam menghadapi berbagai cobaan dan masalah33. Faktor selanjutnya adalah lingkungan sekitar, seperti dalam berorganisasi juga dapat berpengaruh terhadap kepercayaan diri mahasiswa keperawatan, setiap mahasiswa yang memiliki pengalaman aktif dalam organisasi dapat melatih dirinya yang tergabung di dalamnya untuk lebih berani dalam bertindak sehingga keberanian untuk mengambil tindakan inilah yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa9.
Kepercayaan diri akademik yang tinggi pada mahasiswa keperawatan dapat dilihat pada jawaban kuesioner yaitu pernyataan pada item no. 2 “memberikan usaha terbaik anda saat menghadapi ujian” dan item no. 10 “menghasilkan karya (tugas) sesuai dengan standar yang ditetapkan” dengan jumlah jawaban percaya diri masing-masing sebanyak 115 responden (60,2%) dan 110 responden (57,6%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan merasa percaya diri saat berusaha terbaik dalam melaksanakan ujian dan menyelesaikan tugas yang tepat dan benar. Kepercayaan diri akademik yang tinggi pada mahasiswa keperawatan juga dapat dilihat pada jawaban kuesioner item no. 6 “mengikuti sebagian besar kuliah yang diajarkan” dengan jumlah jawaban sangat percaya diri sebanyak 107 responden (56%).  
Kepercayaan diri akademik yang rendah pada mahasiswa keperawatan dapat digambarkan pada pernyataan item no. 9 “mengajukan pertanyaan kepada dosen mengenai materi yang diajarkan selama perkuliahan berlangsung” dimana sebanyak 47 responden (24,6%) menyatakan tidak percaya diri. Selain itu, pernyataan item no. 3 “menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dosen di depan ruang kelas” sebanyak 39 responden (20.4%) menyatakan tidak percaya diri. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa keperawatan merasa tidak percaya diri saat mengajukan pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan kepada dosen. 
Penelitian ini juga didapat hasil yang bervariasi dari masing-masing angkatan sesuai dengan keadaan angkatan 2016 sampai angkatan 2018. Hasil penelitian pada angkatan 2018 menunjukkan rata-rata nilai kepercayaan diri akademik yang rendah dengan nilai mean = 3.66. Pada angkatan 2016 menunjukkan rata-rata nilai kepercayaan diri akademi yang tinggi dengan nilai mean = 3,81. Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai kepercayaan diri akademik pada angkatan 2018 hingga 2016. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Shalahuddin dkk, menyebutkan usia dan pengalaman dapat mempengaruhi kepercayaan diri individu33. Individu yang lebih tua cenderung memiliki rentang waktu dan pengalaman yang cukup serta jiwanya yang relative lebih matang dalam menghadapi berbagai cobaan dan masalah33. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini dimana adanya peningkatan kepercayaan diri akademik dari angkatan 2018 sampai angkatan 2016.
1.3	Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan Berdasarkan Empat Aspek Kepercayaan Diri Akademik
Aspek kepercayaan diri akademik dalam penelitian ini adalah grades, verbalising, studying dan attendance. Aspek grades (prestasi) pada penelitian ini menunjukkan nilai mean 3,84. Nilai mean pada aspek grades (prestasi) berada pada urutan kedua tertinggi dari keempat aspek lainnya. Penelitian sebelumnya yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran menunjukkan aspek grades (prestasi) berada pada urutan ketiga tertinggi25. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan ini cukup merasa yakin atau percaya diri dalam mencapai prestasi pada kegiatan-kegiatan akademik. 
Aspek kedua verbalising (komunikasi) pada penelitian ini menunjukkan nilai mean 3,00. Hal ini menunjukkan pada aspek verbalising (kominikasi) adalah aspek dengan nilai rata-rata terendah dibandingkan dengan aspek lainnya. Hasil dari setiap angkatan dari angkatan 2016 hingga 2018 juga menunjukkan nilai rata-rata terendah terdapat pada aspek verbalising dibandingkan dengan aspek lainnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di Turkey, Mexico dan Eropa menunjukkan aspek verbalising memiliki rata-rata nilai terendah dibandingkan dengan aspek yang lainnya56,57. Aspek verbalising yang rendah menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan cenderung merasa kurang percaya diri dalam melakukan komunikasi-komunikasi yang terlibat pada kegiatan-kegiatan akademik.  Penelitian yang dilakukan Sri Wahyuni menyatakan semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan umum, semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa58.
Aspek kepercayaan diri akademik berikutnya dalam penelitian ini adalah studying (belajar). Aspek studying (belajar) memiliki nilai mean 3,68 dimana berada pada urutan dua terendah. Penelitian sebelumnya yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran menunjukkan hasil yang berbeda dimana aspek studying (belajar) berada pada nomor dua tertinggi25. Aspek studying memiliki empat pernyataan didalamnya yang dimana pernyataan-pernyataan tersebut mengarah kepada cara belajar individu dan pembagian waktu dari individu. Hasil penelitian ini sesuai jika dibandingkan dengan jadwal mahasiswa keperawatan yang padat, karena selain kegiatan kuliah mahasiswa keperawatan juga memiliki beban praktik dan praktik klinik dimana memiliki jadwal yang cukup padat sehingga sulit untuk menyeimbangkan dengan waktu belajar16.



















Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 191 mahasiswa keperawatan di salah satu perguruan tinggi yang terletak di Semarang, dapat disimpulkan bahwa: 
1.	Mayoritas mahasiswa keperawatan berdasarkan data demografi adalah berjenis kelamin perempuan dengan usia 19 tahun, dan banyak yang berpartisipasi dalam sebuah organisasi. 
2.	Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kepercayaan diri akademik pada 191 mahasiswa keperawatan sebesar 3,73 dengan nilai median 3,71 dan standar deviasi sebesar 0,45. 
3.	Aspek attendance dalam kepercayaan diri akademik mempunyai nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing aspek kepercayaan diri akademik lainnya yaitu dengan nilai mean = 4,33. Aspek verbalizing menjadi aspek dengan nilai rata-rata terendah yaitu dengan nilai mean = 3,84.
6.2	Saran
1.	Bagi Mahasiswa Keperawatan
Mahasiswa keperawatan perlu mempertahankan rasa kepercayaan dirinya yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa atau meningkatkannya berdasarkan keempat aspek kepercayaan diri akademik khususnya pada aspek verbalizing yang masih kurang dimana dapat dilakukan dari dalam diri sendiri terlebih dahulu seperti memberi motivasi sehingga terbentuk pandangan yang positif pada diri.
2.	Bagi Institusi Pendidikan
Peneliti menyebutkan bahwa kepercayaan diri adalah sifat yang dapat ditingkatkan. Institusi pendidikan keperawatan diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri akademik pada mahasiswanya melalui ajakan untuk turut andil dalam berorganisasi setidaknya satu organisasi pada masing-masing mahasiswa. 
3.	Bagi Penelitian Selanjutnya
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Lampiran 3. Lembar Informed Consent 
JUDUL PENELITIAN	: Gambaran Tingkat Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang





Yth. Sdr/i …. 
Saya Aulia Nur Prasetya, mahasiswa Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro angkatan 2015 akan melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Tingkat Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro” sebagai salah satu syarat kelulusan Program Strata Satu Keperawatan Universitas Diponegoro. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang. Saya memohon dengan kerendahan hati kepada Sdr/i/ untuk meluangkan sedikit waktu kurang lebih 15 menit untuk dapat mengisi kuesioner yang telah saya sediakan.
Apabila ada informasi yang belum jelas, Saudara/Saudari bisa menghubungi saya, a.n. Aulia Nur Prasetya Mahasiswa Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, nomor handphone 081318140041. Demikian penjelasan dari saya. Terima kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara/Saudari dalam penelitian ini. 

Setelah mendengar/membaca dan memahami penjelasan penelitian, dengan ini saya menyatakan: 

SETUJU/TIDAK SETUJU
Untuk ikut serta menjadi responden/sampel penelitian. 
Semarang, ………………. 









Lampiran 4. Lembar Kuesioner Penelitian: Data Demografi 





Isilah pertanyaan berikut dengan apa adanya dan sejujurnya kemudian pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda centang (√) pada kotak yang tersedia.
A.	Karakteristik Responden
1.	Jenis Kelamin         
    Laki-laki          				Perempuan 
2.	Usia         
    18 tahun          				21 tahun
    19 tahun         				22 tahun
    20 tahun          				
3.	Angkatan
    2016					2018
    2017					
4.	Keikutsertaan dalam Berorganisasi         
   Ya, mengikuti organisasi
   Tidak mengikuti organisasi      


Lampiran 5. Lembar Kuesioner Penelitian: Kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale
KUESIONER B

Nama Responden :…………………. 
Petunjuk Pengisian Skala Kepercayaan Diri Akademik: 
Berilah tanda checklist (√) pada 17 pernyataan dibawah ini, jawablah setiap pernyataan pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan yang anda rasakan selama menjalani kuliah sebagai mahasiswa keperawatan Universitas Diponegoro. 

Keterangan : kotak sebelah kiri menunjukkan perasaan tidak yakin sama sekali dan semakin ke kanan menunjukkan perasaan sangat yakin.


KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI AKADEMIK
No	Pernyataan	Jawaban 
1	Belajar mandiri secara efektif.	tidak percaya diri sama sekali                sangat percaya diri
2	Memberikan usaha terbaik anda saat menghadapi ujian.  	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri
3	Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dosen di depan ruang kelas yang penuh.	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri
4	Mengatur beban kerja anda untuk memenuhi tenggat waktu tugas kuliah.	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri
5	Melakukan presentasi pada sekelompok kecil rekan mahasiswa.	tidak percaya diri sama sekali                sangat percaya diri
6	Mengikuti sebagian besar perkuliahan yang diajarkan.	tidak percaya diri sama sekali                sangat percaya diri
7	Mendapatkan nilai yang bagus pada tugas yang anda kerjakan.	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri
8	Terlibat dalam debat akademik yang bermanfaat bersama teman-teman anda.	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri
9	Mengajukan pertanyaan kepada dosen mengenai materi yang diajarkan selama perkuliahan berlangsung.  	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri
10	Menghasilkan tugas sesuai dengan standar yang ditetapkan.  	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri
11	Menulis dengan standar akademik yang sesuai.	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri
12	Datang tepat waktu untuk perkuliahan.	tidak percaya diri sama sekali                sangat percaya diri
13	Lulus penilaian pada upaya/percobaan pertama.	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri
14	Merencanakan jadwal revisi yang sesuai.	tidak percaya diri sama sekali                sangat percaya diri
15	Tetap termotivasi sepanjang proses perkuliahan.	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri
16	Memberikan usaha terbaik anda untuk memenuhi tugas kuliah.	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri
17	Mengikuti tutorial.  	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri






Lampiran 6. Surat Permohonan Ethical Clearance

































































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

















Lampiran 9. Hasil Analisa Data 









































2.	Hasil Analisa Data Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan dan Empat Aspek Kepercayaan Diri Akademik Pada Mahasiswa Keperawatan
Statistics	











3.	Hasil Analisa Kepercayaan Diri Akademik dan 4 Aspek Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan Berdasarkan Angkatan 




















































































































































































Lampiran 12. Surat Keterangan Melakukan Penelitian


Lampiran 13. Lembar Jadwal Konsultasi
No.	Tanggal	Materi Konsultasi	Dosen	Keterangan
1	28- 08- 2018	Penentuan Judul	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Mengajukan beberapa judul
2	25- 09- 2018	Penentuan Judul dan Kuesioner	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Mengajukan judul dan dianjurkan mencari kuesioner
3	06- 11- 2018	Penentuan Judul dan Kuesioner	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Mengajukan judul baru dan dianjurkan untuk memakai judul yang lama
	21- 12- 2018	Penentuan Kuesioner	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Mengajukan kuesioner
4	27- 02- 2019	BAB I, II dan III	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Kerangka konsep dan teori, menambahkan tinjauan pustaka, metode penelitian
5	21- 03- 2019	BAB I, II dan III 	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Latar belakang, kerangka konsep dan teori, serta penentuan sampel
5	24- 04- 2019	BAB I dan II 	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Latar belakang dan tinjauan pustaka
6	26- 04- 2019	BAB I, II dan III 	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Latar belakang, tujuan penelitian, tinjauan pustaka dan definisi operasional
7	14- 05- 2019	BAB I, II dan III	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Rumusan masalah dan definisi operasional
	19- 06- 2019	Revisi prposal	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Revisi latar belakang dan membahasa tempat uji valid
	25 – 07 - 2019	Hasil Uji Valid dan Reli	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Hasil Uji Valid dan Reli
	28- 08- 2019	BAB IV	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Menambahkan kepercayaan diri akademik berdasarkan angkatan dan aspeknya
	29- 08- 2019	BAB IV dan BAB V	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep	Hasil penelitian dan pembahasan





























































2. 	Konsultasi dan Proses Bimbingan Proposal Penelitian 														
3.	Pengajuan Seminar Proposal														
4.	Seminar Proposal														
5.	Perbaikan Hasil Seminar Proposal														
6.	Pelaksanaan Penelitian dan Bimbingan Hasil Penelitian														
7. 	Seminar Hasil														
8.	Perbaikan dan Pengumpulan Skripsi														
























	Optimis, kreatif dan mudah bergaul











































































































































































































Hari/Tanggal: Selasa, 28 Agustus 2018




Hari/Tanggal: Rabu, 24 April 2019




Hari/Tanggal: Kamis, 21 Maret 2019




Hari/Tanggal: Selasa, 6 November 2018




Hari/Tanggal: Jumat, 26 April 2019




Hari/Tanggal: Rabu, 19 Juni 2019




Hari/Tanggal:  Senin, 17 Juni 2019




Hari/Tanggal: Selasa, 14 Mei 2019
Catatan: Membahas macam-macam cara pengkategorian skoring dan disarankan untuk maju seminar proposal
Paraf Dosen

Hari/Tanggal: Kamis, 25 Juli 2019




Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2019




Hari/Tanggal: Kamis, 29 Agustus 2019




Hari/Tanggal: Rabu, 28 Agustus 2019
Catatan: Konsultasi hasil penelitian
Paraf Dosen
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